Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

5.1  Kurikulum
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi.

Kurikulum memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum memuat mata kuliah yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah, silabus, satuan acara perkuliahan (SAP) dan evaluasi. 

Kurikulum dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.     

     Kurikulum pendidikan Program Studi Keperawatan   memuat kompetensi lulusan secara lengkap baik  kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya. Saat ini masih menggunakan kurikulum PUSDIKNAKES  (Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan ) tahun 2006. Kurikulum ini merupakan Kurikulum Nasional Program Diploma III Keperawatan yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 861/Menkes/SK/X/2006. 

Pada tahun ajaran 2016/2017 direncanakan akan mulai menerapkan Kurikulum Diploma III Keperawatan Indonesia yang disusun oleh Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan Ditjen Dikti-Kemdikbud yang mengacu pada KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). Peninjauan dan perubahan  kurikulum pada prodi Keperawatan  dilakukan setiap 4 tahun dan menyesuaikan dengan perkembangan informasi teknologi bidang Keperawatan, dan apabila terdapat perubahan acuan dari Dikti yang berkaitan dengan perubahan kurikulum Program Studi Keperawatan Kurikulum  PUSDIKNAKES 2006 mulai dilaksanakan oleh Prodi Keperawatan kuliah setelah prodi mengikuti kegiatan workshop Kurikulum PUSDIKNAKES  Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Kesehatan se Riau pada bulan  Oktober tahun 2011.  Setelah itu prodi membentuk rapat khusus untuk mengevaluasi kurikulum tahun 2005 dan melakukan peninjauan  kurikulum tahun 2006, kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan peninjauan kurikulum 2006 dan mengadakan workshop dengan stake holder dan  alumni untuk penyesuaian kurikulum  yang sudah disusun tersebut. Workshop dihadiri oleh salah satu pengurus PPNI Kota Pekanbaru dan Kabid Perawatan RS Awal Bros Pekanbaru. 

Untuk kurikulum 2006  jumlah mata kuliah wajib yang harus diambil adalah 98 SKS dengan distribusi mata kuliah inti 96 SKS, juml;ah SKS kurikulum institusi 24 SKS dan jumlah total SKS 120 SKS. 

5.1.1  Kompetensi


Uraikan secara ringkas kompetensi utama lulusan

	Kompetensi utama lulusan mahasiswa Program Studi Keperawatan adalah :
1. Lulusan mahasiswa Program Studi Keperawatan mampu mengaplikasikan kompetensi utama lulusan  dalam  dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat . Adapun kompetensi utama lulusan adalah mampu mengaplikasikan Ilmu Keperawatan Dasar, Keperawatan Medikal Bedah, Keperawatan Gawat Darurat, Keperawatan Maternitas, Keperawatan Anak, Keperawatan Jiwa, Keperawatan Komunitas, Keperawatan Gerontik dan Keperawatan Keluarga. 

2. Lulusan mahasiswa Program Studi Keperawatan  memiliki kepribadian yang taat beragama, mempunyai jati diri yang baik di mata masyarakat, mandiri, dan berkontribusi dalam peningkatan taraf hidup masyarakat




Uraikan secara ringkas kompetensi pendukung lulusan

	Kompetensi pendukung lulusan Program Studi Keperawatan  adalah mahasiswa mempunyai kemampuan soft skill, publik speaking, service excellent serta mampu berbahasa asing yaitu mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab,  bahasa Inggris maupun  bahasa Jepang 
 


Uraikan secara ringkas kompetensi lainnya/pilihan lulusan 

	Program Studi Keperawatan memiliki kompetensi lain  yaitu  adanya  pelatihan BTCLS yang diikuti oleh semua mahasiswa yang telah dinyatakan lulus jenjang D III melalui yudisium Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau.


Catatan: Pengertian tentang kompetensi utama, pendukung, dan lainnya dapat dilihat pada Kepmendiknas No. 045/U/2002.

5.1.2  Struktur Kurikulum

5.1.2.1  Jumlah SKS minimum untuk kelulusan PS :  120 SKS.  Tuliskan struktur kurikulum berdasarkan urutan mata kuliah (MK) semester demi semester, dengan mengikuti format tabel berikut:

	Smt
	Kode MK
	Nama Mata Kuliah
	Bobot SKS untuk
	Beri Tanda  Pada Kolom yang Sesuai
	Bobot Tugas** 
	Kelengkapan***
	Unit/ Jur/ Fak Penyelenggara

	
	
	
	Kuliah
	Praktikum/Praktek
	Inti*
	Institusional
	
	Deskripsi
	Silabus
	SAP
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)

	I
	UMRI 1104

WAT  1101

WAT 1103

WAT 1106

WAT 1107

WAT 1108

WAT 1112

WAT 1131

WAT 1132

WAT 1134


	KEMUHAMMADIYAHAN

AGAMA ISLAM

BAHASA INDONESIA

ANATOMI FISIOLOGI

FISIKA DAN KEPERAWATAN
PSIKOLOGI

BIOKIMIA KEPERAWATAN
KONSEP DASAR KEPERAWATAN
KEBUTUHAN DASAR  MANUSIA I

ETIKA KEPERAWATAN
	1

2

1

1

1

1

1

1

2

1
	1

-

1

1

1

1

1

1

2

1


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	-

-

-

-

-

-

-

-

-

√


	2

2

2

2

2

2

4

2
	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	Universitas

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

	II
	UMRI 1102

UMRI 1205

WAT 1235

WAT 1209

WAT 1210

WAT 1211

WAT 1213

WAT 1229

WAT 1233

WAT 1239

WAT 1244
	AGAMA ISLAM II

PANCASILA & DAN KEWARGANEGARAAN

KOMUNIKASI KEPERAWATAN
ILMU GIZI

MIKROKEPERAWATAN & PARASITOLOGI

FARMAKOLOGI

PATOLOGI

PRE KLINIK 

KEBUTUHAN DASAR MANUSIA II

DOKUMENTASI KEEPERAWATAN 

SOSIOLOGI
	1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

1
	1

1

1

1

1

1

1

1

2

1

1


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	-

-

-

-

-

-

-

√

-

-

-


	2

2

2

2

2

2

2

2

4

2

2
	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√


	Universitas

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep
Prodi D III Kep
Prodi D III Kep

	III
	WAT 2314

WAT 2317

WAT 2330

WAT 2335

WAT 2337

WAT 2340

WAT 2345

WAT 2347
	KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH I

KEPERAWATAN MATERNITAS I

OK/ICU

KEPERAWATAN PROFESIONAL

RISET KEPERAWATAN
KOMPUTER

BAHASA INGGRIS KEPERAWATAN I

BAHASA JEPANG
	2

2

1

1

1

1

1

1
	2

2

1

1

1

1

1

1
	√

√

√

√

√

√

√

√


	-

-

√

-

-

-

-

√


	4

4

2

2

2

2

2

2


	√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√


	Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep 

	IV
	WAT 2415

WAT 2416

WAT 2422

WAT 2423

WAT  2438

WAT  2442

WAT  2446

WAT  2418
	KEPERAWATAN JIWA I

KEPERAWATAN ANAK I

KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH III

KEPERAWATAN KOMUNITAS I

PROMOSI KESEHATAN

TEKNO ENTERPRENEUSHIP

BAHASA INGGRIS KEPERAWATAN II

KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH II
	2

2

2

2

1

1

1

-
	2

2

2

1

1

1

1

3
	√

√

√

√

√

√

√

√


	-

-

-

-

-

√

-

-
	4

4

4

3

2

2

2

3
	√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√

√

√


	Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep



	V
	WAT 3519

WAT 3541

WAT 3547

WAT 2549

WAT 3524

WAT 3525

WAT 3527

WAT 3543
	KEPERAWATAN JIWA II

KARYA TULIS ILMIAH

BAHASA ARAB

SERVICE EXCELLENT

KEPERAWATAN KELUARGA

KEPERAWATAN GERONTIK

KEPERAWATAN KOMUNITAS II

MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN  DALAM KEPERAWATAN
	-

-

1

1

1

1

1
	2

3

1

1

1

1

3

1
	√

√

√

√

√

√

√

√


	-

√

√

√

-

-

-

-


	2

3

2

3

2

2

3

2
	√

√

√

√

√

√

√


	√

√

√

√

√

√
√


	√

√

-

√

√

√
√


	Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	VI
	WAT 3620

WAT 3621

WAT 3628

WAT 3649

WAT 3626
	KEPERAWATAN ANAK II

KEPERAWATAN MATERNITAS II

KEPERAWATAN GAWAT DARURAT 

UJI KOMPETENSI KLINIK

KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH IV
	-

-

1

-

-
	2

2

1

2

3
	√

√

√

√

√


	-

-

-

√

-
	2

2

2

2

3
	√

√

√

√
√


	√

√

√

√
√


	√

√

√

√
√


	Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep

Prodi D III Kep



	                   Total SKS
	50
	68
	
	120
	


*   Menurut rujukan peer group / SK Mendiknas 045/U/2002 (ps. 3 ayat 2e)

** Beri tanda √ pada mata kuliah yang dalam penentuan nilai akhirnya memberikan bobot pada tugas-tugas (PR atau laporan) ≥ 20%.

***Beri tanda √ pada mata kuliah yang dilengkapi dengan deskripsi, silabus, dan atau SAP.  Sediakan dokumen pada saat asesmen lapangan.
 Jumlah mata kuliah : 52 Mata kuliah
Semua mata kuliah 100% dengan penugasan
Tuliskan substansi praktikum/praktek yang mandiri ataupun yang merupakan bagian dari mata kuliah tertentu, dengan mengikuti format di bawah ini:

	No.
	Nama Praktikum/Praktek
	Isi Praktikum/Praktek
	Tempat/Lokasi Praktikum/Praktek

	
	
	Judul/Modul
	Jam Pelaksanaan 
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	KDM I
	Panduan praktikum KDM I
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	2
	KDM II
	Panduan praktikum KDM II
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	3
	Pre Klinik I
	Rancangan Praktek Pre Klinik I
	2 SKS x 4 jam x 16 minggu = 128 jam / 6 jam/hari = 21 hari
	RSUD Arifin Achmad

	4
	KMB I
	Panduan praktikum KMB I
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	5
	Kep Maternitas I
	Panduan praktikum Maternitas I
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	6
	Kep Anak I
	Panduan praktikum Keperawatan Anak  I
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	7
	KMB II
	Rancangan Praktek Klinik  Keperawatan Medikal Bedah II
	3 SKS x 4 jam x 16 minggu = 192 jam/6 jam/hari  = 32 hari
	RSUD Arifin Achmad

	8
	Kep Maternitas II
	Rancangan Praktek Klinik Keperawatan Maternitas  II
	2 SKS x 4 jam x 16 minggu = 128 jam / 6 jam/hari = 21 hari
	RSUD Arifin Achmad 

	9
	Kep Anak II
	Rancangan Praktek Klinik Keperawatan Anak  II
	2 SKS x 4 jam x 16 minggu = 128 jam / 6 jam/hari = 21 hari
	RSUD Arifin Achmad 

	10
	KMB III
	Panduan praktikum KMB III
	2 SKS x 3 jam x16 minggu = 96 jam
	Laboratorium D III Kep UMRI

	11
	Praktek Klinik Jiwa
	Rancangan  Praktek Klinik Jiwa
	2 SKS x 4 jam x 16 minggu = 128 jam / 6 jam/hari = 21 hari
	RS Jiwa Tampan Pekanbaru

	12
	KMB IV
	Rancangan Praktek Klinik III
	3 SKS x 4 jam x 16 minggu = 192 jam/6 jam/hari  = 32 hari
	RSUD Arifin Achmad Pekanbaru

	13
	Praktek Komunitas II
	Rancangan  praktek Komunitas II
	3 SKS x 4 jam x 16 minggu = 192 jam/6 jam/hari  = 32 hari
	Kawasan  Daerah Propinsi Riau

	14
	Praktek Klinik Gerontik
	Rancangan  Praktek Gerontik
	1 SKS x 4 jam x 16 minggu = 64  jam / 6 jam/hari = 11 hari
	Panti LansiaKhusnul Khatimah Pekanbaru

	15
	Praktek Klinik Keperawatan Gawat darurat
	Rancangan  Praktek Gawat darurat
	1 SKS x 4 jam x 16 minggu = 64 jam/6 jam/hari= 11 hari
	RSUD Arifin Achmad Pekanbaru

	
	
	Jumlah
	31  SKS 
	


Keterangan:

a. Praktikum adalah upaya pembuktian teori (validasi) atau pemahaman substansi yang diberikan dalam mata kuliah.

b. Praktek adalah upaya pengembangan dan peningkatan keterampilan untuk penerapan yang sesuai dengan standar.

5.2    Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran Program studi Keperawatan dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan dengan tujuan dan ranah belajar. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan berbagai strategi dan teknik yang menantang, mendorong mahasiswa untuk berfikir kritis bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber.

Pelaksanaan proses pembelajaran  yang dilaksanakan pada  Program Studi D3 Keperawatan   menggunakan pendekatan   PBS ( Problem Bbased Learning ), SBL ( Student Based Learning) CTL (Contextual Teaching Learning ) baik menggunakan  metode ceramah,  diskusi dan pemberian modul praktikum/praktek . Untuk kegiatan pembelajaran praktikum laboratorium dilakukan kegiatan demonstrasi terlebih dahulu oleh dosen pengampu, kemudian masing-masing mahasiswa melakukan  redemonstrasi, kemudian mahasiswa melakukan praktikum mandiri dan terakhir dilakukan uji kompetensi laboratorium terhadap setiap mahasiswa yang dilakukan di ruang laboratorium Program Studi Keperawatan Universitas Muhammadiyah Riau.
5.2.1   Mekanisme Monitoring Perkuliahan

Jelaskan mekanisme untuk memonitor perkuliahan, antara lain kehadiran dosen dan mahasiswa, serta materi perkuliahan.

	1. Kehadiran mahasiswa  dimonitor dengan absensi kehadiran mahasiswa secara manual, sehingga dapat dilihat persentase jumlah ketidak hadiran mahasiswa. Apabila kehadiran  mahasiswa  kurang dari 75% ,  mahasiswa tidak diperbolehkan mengikuti ujian akhir semester. 
2. Kehadiran  dosen dapat dimonitor dengan adanya buku batas  perkuliahan baik secara manual maupun melalui SISFO  dimana dalam lembaran tersebut terdapat jumlah pertemuan  serta topik  materi perkuliahan yang diajarkan.
3. Materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen pengampu dapat dimonitor dengan menyampaikan kepada dosen pengampu maupun koordinator agar mengirim silabus , satuan acara pembelajaran dan materi perkuliahan yang diberikan melalui email Keperawatan Program Studi Keperawatan UMRI dengan nama email Keperawatanumri@gmail.com.  Dengan demikian tim  Prodi Keperawatan dapat melakukan monitoring, mengkaji dan melakukan evaluasi dalam rapat prodi untuk perbaikan proses perkuliahan yang akan datang. 


5.2.2 Berapa waktu yang disediakan untuk pelaksanaan real proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh program studi : 

a. Teori     


    :  52  SKS x 2 jam x 16 minggu 

b.  Praktikum


    :   49  SKS x 3 jam x 16 minggu

c.    Praktek Kerja Lapangan 
    :  31   SKS x 4 jam x 16 minggu
Catatan: Satu paket program DIV = 4 tahun, satu paket program DIII = 3  tahun, satu paket program DII = 2 tahun, satu paket program DI = 1 tahun.

5.2.3   Lampirkan contoh soal ujian dalam 1 tahun terakhir untuk 5 mata kuliah keahlian berikut silabusnya.

Mata kuliah

: Kebutuhan Dasar Manusia I

Kode Mata Kuliah
: WAT 1132
Jumlah SKS

: 4

Semester

: I

  Mata kuliah

: Keperawatan Medikal Bedah I

Kode Mata Kuliah
: WAT 2314
Jumlah SKS

: 4

Semester

: III

Mata kuliah

: Keperawatan Maternitas I

Kode Mata Kuliah
: WAT 2317
Jumlah SKS

: 4

Semester

: III

Mata kuliah

: Keperawatan Jiwa I

Kode Mata Kuliah
: WAT 2415
Jumlah SKS

: 4

Semester

: IV

Mata kuliah

: Keperawatan Keluarga I

Kode Mata Kuliah
: WAT 3524
Jumlah SKS

: 2

Semester

: VI

5.3   Peninjauan kurikulum dalam 5 tahun terakhir 

Peninjauan kurikulum dilakukan  disesuaikan dengan  kebutuhan dunia kerja dan tetap mengacu pada  Pertemuan Koordinasi Nasional secara berkala diikuti oleh seluruh Institusi Pendidikan Kesehatan di Indonesia (Asosiasi Institusi Diploma Keperawatan Indonesia/AIPDIKI)  dalam masa 4 tahun sekali, sehingga kurikulum inti yang ada untuk seluruh Institusi Kesehatan sama, kecuali untuk muatan lokal yang disesuaikan dengan institusi kesehatan dan kebutuhan daerah masing-masing. Peninjauan  Kurikulum dalam 5 tahun terakhir telah dilaksanakan 3 kali, yaitu kurikulum tahun 2009, Kurikulum tahun 2012 dan terakhir persiapan kurikulum sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) mahasiswa tahun ajaran 2016 (Hasil Pertemuan AIPDIKI: Kurikulum AIPDIKI tahun 2014). 

5.3.1
Jelaskan mekanisme peninjauan kurikulum dan pihak-pihak yang dilibatkan dalam proses peninjauan tersebut.  

Kurikulum hasil Pertemuan Koordinasi Nasional yang secara berkala di ikuti oleh seluruh Institusi Pendidikan Kesehatan di Indonesia (Asosiasi Institusi Diploma Keperawatan Indonesia/AIPDIKI)  dalam masa 4 tahun sekali, sehingga kurikulum inti yang ada untuk seluruh Institusi Kesehatan sama, kecuali untuk muatan lokal yang disesuaikan dengan institusi kesehatan dan kebutuhan daerah masing-masing. Kurikulum  Prodi Keperawatan dirancang  sesuai  dengan visi,  misi,  tujuan  dan sasaran    program  studi.  Peninjauan  Kurikulum  diadakan  dalam  waktu  3  tahun,  hal  ini  dilakukan  untuk pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan dunia Kesehatan khususnya dalam Keperawatan dan perubahan teknologi kesehatan.

Mekanisme peninjauan kurikulum dapat dijelaskan sebagai berikut :Ketua Program studi membentuk tim yang terdiri dari dosen tetap dengan melibatkan praktisi dan stakeholder Institusi Kesehatan (RS Pemerintah, RS Swasta, Puskesmas, Dinkes, dan Institusi Pendidikan dan perwakilan alumni Program Studi Keperawatan). Kegiatan  ini  dilakukan dalam  bentuk workshop  revisi kurikulum. Tim ini bekerja untuk menyusun, mengevaluasi dan mengembangkan kurikulum dan silabus Program Studi Keperawatan. Tim  penyusun  mengevaluasi  penyerapan  alumni oleh Institusi Kesehatan, serta mencari bahan  dan  masukan  dari  beberapa stakeholder  dan para pakar (PPNI). Selanjutnya tim penyusun membuat draf pengembangan kurikulum dan silabus berdasarkan evaluasi penyerapan alumni, masukan  stakehoder dan para pakar. Untuk penyusunan silabus tim meminta masukan dari staf pengajar terkait dengan masing-masing  mata  kuliah.  Hasil penyusunan draft pengembangan kurikulum dan silabus  oleh  tim  penyusun  kemudian  dimatangkan  dalam  rapat  program studi yang diikuti oleh seluruh  staf  pengajar pada program studi.  

Bila ada masukan dan saran dari forum rapat Program Studi maka draft kurikulum dan silabus tersebut disempurnakan kembali oleh tim penyusun. Proses selanjutnya  Ka. Prodi  mengirimkan  kurikulum dan silabus hasil pengembangan  ke Bagian Akademik  untuk disetujui oleh Rektor. Bila usulan kurikulum dan silabus tersebut tidak disetujui oleh Rektor maka dikembalikan ke Ketua Program  Studi  Keperawatan untuk disempurnakan sesuai saran. Bila usulan kurikulum dan silabus tersebut disetujui oleh Rektor  maka Bagian Akademik menerbitkan SK Rektor mengenai pengesahan kurikulum dan silabus pendidikan program studi terkait. Bagian Akademik  menyusun  dan  mencetak  buku kurikulum  dan  silabus yang telah disetujui dan  disyahkan  oleh Rektor. Bagian Akademik mengirimkan SK serta buku kurikulum dan silabus tersebut ke program studi.

5.3.2  Tuliskan hasil peninjauan, khusus untuk silabus/SAP mata kuliah mengikuti format tabel berikut.

	No.
	No. MK
	Nama MK
	MK

Baru/

Lama/Hapus
	Perubahan pada
	Alasan Peninjauan
	Atas usulan/ masukan  dari
	Berlaku mulai Sem./Th.

	
	
	
	
	Silabus/

SAP
	Buku Ajar
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	UMRI 1102
	Agama Islam II
	Baru
	Ya
	Ya
	Untuk penyesuaian kurikulum dengan Universitas Muhammadiyah lainnya.
	Pimpinan
	Ganjil/

2010-2011

	2
	UMRI-1205
	Pancasila & Kewarganegaraan
	Baru
	Ya
	Ya
	Perubahan kode Mata Kuliah untuk penyesuaian kurikulum UMRI dan Penggabungan Mata Kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan
	Pimpinan dan DIKTI  
	Ganjil/

2010-2011

	3
	WAT 3649
	UJI KOMPETENSI KLINIK
	Baru
	Ya
	Ya
	Link and match
	Tim dosen Prodi Keperawatan
	Genap

2013/2014

	4
	WAT 2341


	English I


	Medical English


	Ya
	Ya
	Link and match
	Pusdiknakes

      
	2005



	5
	WAT 2342
	English II


	Medical English


	Ya
	Ya
	Link and match
	Pusdiknakes


	2005

	6
	WAT 2345


	Kewirausahaan
	Baru


	Ya
	Ya
	Anjuran penambahan kurikulum dari DIKTI
	Dikti
	2010

	7
	WAT 2345


	Tekno enterpreneurship
	Kewirausahaan
	Ya
	Ya
	Untuk penyesuaian kurikulum UMRI
	Pimpinan 
	2012


5.4   Sistem Pembimbingan Akademik

5.4.1  Tuliskan nama dosen pembimbing akademik /wali dan jumlah mahasiswa yang dibimbingnya dengan mengikuti format tabel berikut:  

	No
	Nama Dosen Pembimbing Akademik/Wali
	Jumlah Mahasiswa Bimbingan
	Rata-rata Banyaknya Pertemuan/mhs/semester

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.
	Isnaniar
	10
	3-4 kali / semester

	2.
	Wiwik Norlita
	8
	3-4 kali / semester

	3.
	Tri Siwi Kusumaningrum
	8
	3-4 kali / semester

	4.
	Chairil
	8
	3-4 kali / semester

	5.
	Juli Widiyanto
	8
	3-4 kali / semester

	6.
	Rifa Yanti
	8
	3-4 kali / semester

	7
	Neneng Astuti
	8
	3-4 kali / semester

	8
	Yeni yarnita
	8
	3-4 kali / semester

	9
	Maswarni
	8
	3-4 kali / semester

	Total
	66
	


5.4.2  Jelaskan proses pembimbingan akademik  yang diterapkan pada Program Studi ini dalam hal-hal berikut :

	No
	Hal
	Penjelasan

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Tujuan pembimbingan
	Pembimbingan Akademis merupakan  unsur penunjang program studi yang langsung berhubungan dengan mahasiswa dan bertanggung jawab kepada Ketua Program Studi  atas kelancaran pelaksanaan  program  pengajaran,  disiplin kelas dan kemajuan belajar mahasiswa bimbingannya.  Pembimbing akademis juga memberikan Bimbingan Konseling  pada  mahasiswa  yang mempunyai masalah Akademik dalam mengikuti perkuliahan



	2
	Pelaksanaan pembimbingan
	Sistem bantuan dan bimbingan akademik sangat efektif dilaksanakan oleh Dosen kepada Mahasiswa Program Studi Keperawatan. 

Adapun Pelaksanaan bimbingan dilakukan oleh seluruh Dosen Penasehat Akademik dengan baik sesuai dengan panduan tertulis  secara berkala  dan  kontinyu berdasarkan kontak waktu antara dosen PA dengan mahasiswa yang terjadwal berupa bimbingan terstruktur yang dilaksanakan pada awal perkuliahan/ semester

Pembimbingan dilakukan oleh Penasehat Akademik berdasarkan hasil pemantauan yang selama ini dilakukan misalnya, berdasarkan absen, laporan dosen mata kuliah, atau laporan dari berbagai pihak yang berkaitan. 

Pelaksanaan bimbingan juga dilakukan apabila mahasiswa datang sendiri ke Dosen Penasehat Akademik tanpa diminta untuk berkonsultasi (inisiatif mahasiswa sendiri).  



	3.
	Masalah yang dibicarakan dalam pembimbingan

	Masalah yang dibicarakan dalam pembimbingan berkaitan dengan kegiatan perkuliahan,  materi kuliah,  jika mahasiswa memiliki masalah yang serius dan diperkirakan akan menganggu tanggung jawabnya sebagai mahasiswa dalam menjalankan kegiatan perkuliahan serta membahas hal-hal penting lainnya seperti  topik  dan  tata cara pembimbingan praktek kerja lapangan dan tugas akhir mahasiswa.



	4
	Kesulitan dalam pembimbingan dan upaya untuk mengatasinya
	Mahasiswa kesulitan untuk mengatur jadwal dalam memanfaatkan proses pembimbingan akademik karena padatnya waktu perkuliahan.



	5
	Manfaat yang diperoleh mahasiswa dari pembimbingan
	Pembimbing akademik bersama Ketua Prodi dan melibatkan orang tua/wali mahasiswa harus mencarikan solusi setiap permasalahan  dan  hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam menempuh pendidikan  sehingga dapat meminimalisasi hal tersebut.




1.5   Karya/tugas Akhir 

5.5.1  Jelaskan bentuk karya/tugas akhir mahasiswa program diploma.

Bentuk dan mutu karya/tugas akhir Prodi Keperawatan sangat relevan dengan kebutuhan lapangan kerja, berorientasi ke masa depan. Bentuk  Tugas Akhir (TA) Prodi Keperawatan berupa Karya Tulis Ilmiah (KTI)/ Laporan Riset Keperawatan oleh mahasiswa tingkat III semester VI yang pelaksanaannya dibimbing oleh satu dosen pembimbing. Pelaksanan TA bertujuan agar mahasiswa secara profesional mampu menerapkan dan mengorganisasi pengetahuan yang telah dimiliki untuk memecahkan masalah teknik sesuai dengan spesialisasinya secara komprehensif dan bermanfaat bagi mahasiswa, pembimbing dan institusi dalam pengembangan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

5.5.2  Pelaksanaan pembimbingan karya/tugas akhir.

5.5.2.1  Jelaskan bentuk dan pelaksanaan pembimbingan karya/tugas akhir yang diterapkan pada PS ini, termasuk informasi tentang ketersediaan panduan karya/tugas akhir.  Jelaskan pula cara sosialisasi dan pelaksanaannya.

Panduan Pelaksanaan Pembimbingan Karya Tulis Ilmiah (Tugas Akhir) Prodi Keperawatan tersedia secara  tertulis yang disosialisasikan dan dilaksanakan oleh Program Studi Keperawatan  dengan konsisten. Bentuk dan pelaksanaan pembimbingan Tugas Akhir yang diterapkan pada Program Studi Keperawatan dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tugas Akhir  berupa Karya Tulis Ilmiah (KTI)/ Laporan Riset Keperawatan. Ka. Prodi bertugas mengelola seluruh rangkaian pelaksanaan pembuatan TA Mahasiswa mulai dari mengeluarkan acuan dan prosedur pelaksanaan TA antara lain : 

a. Menentukan pembimbing

b.  Mengatur pelaksanaan seminar 

c.  Mengatur pelaksanaan ujian/sidang Tugas Akhir 

d.  Menyerahkan nilai ke bagian akademik. 

Program Studi Keperawatan terlebih dahulu membuat daftar bimbingan mahasiswa dan menyampaikan pada mahasiswa pada semester IV, selanjutnya pembimbing dan mahasiswa mengadakan pertemuan untuk mendapatkan pengarahan tentang pengajuan judul penelitian dan panduan penulisan penelitian, setelah judul disetujui selanjutnya mahasiswa diminta untuk membuat proposal secara kontinu dilakukan pembimbingan. Bimbingan dilaksanakan ≥ 8 kali pada masing-masing pembimbing, Setelah disetujui oleh pembimbing selanjutnya mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian yang diuji oleh 3 orang penguji.

Ka. Prodi mengarsipkan seluruh judul yang sudah dibuat oleh mahasiswa dalam bentuk file yang mudah diakses, agar bila ada pengajuan judul baru oleh mahasiswa dapat dengan mudah dicek apa judul tersebut sudah pernah masuk atau belum.  Untuk administrasinya, Ka.Prodi bekerja sama dengan Tata Usaha (TU).

Prasyarat Tugas Akhir

Mahasiswa yang boleh mengajukan tugas akhir (TA) adalah mahasiswa yang telah lulus Mata Kuliah Riset Keperawatan pada semester III.

Tata Cara Pengajuan Judul

Mahasiswa mengajukan judul ke Koordinator Mata Kuliah Riset Keperawatan Prodi maksimum 3 judul, jika disetujui maka Ka.Prodi menunjuk dosen pembimbing TA yang sesuai dengan bidang keahlian dosen. Proposal TA diseminarkan dan dievaluasi oleh 3 orang dosen penguji untuk menentukan kelayakannya. 
Pembimbingan Tugas Akhir

1. Pembimbing Tugas Akhir

Dosen pembimbing tugas akhir Prodi Keperawatan memiliki kualifikasi akademik yaitu seluruh Dosen Pembimbing memiliki sertifikat Applied Approach (AA) dan sertifikat kompetensi/profesi Perawat berupa Surat Tanda Registrasi (STR) Perawat. Pembimbing Tugas Akhir terdiri dari 1 orang Pembimbing yang  ditunjuk oleh Ketua Program Studi Keperawatan yang ditetapkan dalam surat keputusan Dekan Fakultas MIPA dan Kesehatan. 

2. Pergantian Pembimbing


Pergantian pembimbing dapat dilakukan jika pembimbing tidak aktif atau  berhalangan, maka Ka. Prodi Keperawatan menentukan pembimbing pengganti. Mahasiswa yang sedang melaksanakan tugas akhir secara resmi  dimungkinkan untuk pindah pembimbing dengan alasan yang dapat diterima dengan syarat :

- Disetujui oleh pembimbing lama dan calon pembimbing baru

- Diketahui oleh Ketua Program Studi.

3. Proses Bimbingan Tugas Akhir


Bimbingan dilakukan secara rutin dan terjadwal dimana bimbingan dilakukan dengan masing-masing pembimbing. Setiap bimbingan dilakukan, pembimbing mengisi  berita acara bimbingan/lembar konsultasi. Apabila Proposal dan tugas akhir dinyatakan selesai, pembimbing memberikan persetujuan sidangb Proposal dan tugas akhir 

Penulisan Tugas Akhir


Penulisan Tugas Akhir berpedoman kepada buku panduan penulisan tugas akhir yang ditetapkan oleh program studi, fakultas dan Universitas.
1.5.2.2 Rata-rata banyaknya mahasiswa per dosen pembimbing karya/tugas akhir  (TA) adalah sebanyak  3  mahasiswa/dosen TA.

.

1.5.2.3 Rata-rata jumlah pertemuan dosen-mahasiswa untuk menyelesaikan karya/tugas akhir  sebanyak  8 kali mulai dari saat mengambil TA hingga menyelesaikan TA.

5.5.2.4 Tuliskan nama-nama dosen yang menjadi pembimbing karya/tugas akhir, dan jumlah mahasiswa bimbingannya  dengan mengikuti format tabel berikut: 

	No
	Nama Dosen Pembimbing 
	Jumlah Mahasiswa

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Chairil, SKM. MKL
	3

	2
	Ns. Isnaniar, S.Kep
	3

	3
	Juli Widiyanto, S.Kep. M.Kes.Epid
	3

	4
	Ns. Maswarni, S.Kep
	3

	5
	Neneng Astuti, Ns. S.Kep. M.Kep
	3

	6
	Ns. Rifa Yanti, S.Kep. M.Biomed
	3

	7
	Ns. Trisiwi Kusuma Ningrum, S.Kep. M.Kes
	3

	8
	Wiwik Norlita, A.Kep. M.Kes
	4


5.6  Upaya Perbaikan Pembelajaran

Uraikan upaya perbaikan pembelajaran serta hasil yang telah dilakukan dan dicapai dalam tiga tahun terakhir dan hasilnya.

Upaya perbaikan sistem pembelajaran Prodi Keperawatan yang telah dilakukan untuk  semua dari yang seharusnya diperbaiki/ ditingkatkan selama tiga tahun terakhir yang berkaitan dengan: 

a. Materi

b. Metode pembelajaran

c. Penggunaan teknologi pembelajaran

d. Cara-cara evaluasi

	Butir
	Upaya Perbaikan

	
	Tindakan
	Hasil

	(1)
	(2)
	(3)

	Materi
	Revisi Kurikulum

Pelatihan Applied Approach
	Kurikulum revisi 2012

Pengkayaan Silabus, tersedianya dokumen SAP, tersedianya buku-buku bahan ajar sesuai dengan perkembangan Iptek 



	Metode Pembelajaran
	Proses pembelajaran bagi dosen , seperti pelatihan AA dan Pekerti

Penyusunan SAP dan Silabus 

Penyiapan handout atau Buku ajar

Penerapan Active Learning

Kombinasi dari berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan materi antara lain : ceramah, diskusi, role play, seminar dan bed side teaching 


	Teknik Pengajaran dari setiap dosen menjadi lebih baik, dengan penerapan mekanisme yang sesuai seperti saat diperoleh melalui kegiatan pelatihan

Pemberian materi lebih terarah dan terstruktur

Pemberian materi menjadi lebih efektif melalui penyediaan handout sebelum perkuliahan dimulai
Sudah tercermin pada proses pembelajaran

Aplikasi pada masing-masing materi telah terlaksana mencapai 75 – 100 %.

	Penggunaan Teknologi Pembelajaran
	Menggunakan media audio visual sebagai pengantar perkuliahan

Pemanfaatan teknologi digital library


	Terealisasi dengan disediakan proyektor di setiap lokal

Masih dalam proses optimalisasi



	Cara-cara evaluasi
	Perubahan dan penyeragaman pembobotan penilaian perkuliahan

Survai angket evaluasi pembelajaran untuk dosen dan mahasiswa

Melaksanakan tes/ ujian pada awal, pertengahan semester kemudian mengembalikan lembaran jawaban ujian kepada mahasiswa
	Penilaian mahasiswa menjadi lebih baik karena setiap dosen menerapkan sistem pembobotan penilaian yang sama

Diketahui umpan balik yang dapat dijadikan sebagai sarana perbaikan di semester yang akan datang. 

Adanya keterbukaan dan transparansi sistem penilaian dan evaluasi


5.7  Peningkatan Suasana Akademik

5.7.1 Jelaskan kebijakan tentang suasana akademik (otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik) serta ketersediaan dokumen pendukungnya.

	Tersedianya dokumen tentang kebijakan suasana akademik yang lengkap di Program Studi Keperawatan yang mencakup otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik. Dalam SK/buku pedoman direncanakan berdasarkan program dan anggaran, tersedia dokumen. Kegiatan akademik non kelas : symposium, diskusi, bedah buku, seminar, penelitian bersama dosen dan mahasiswa, semakin banyak semakin bagus disertai dengan jadwal rencana (setiap minggu, sekali sebulan, setiap tahun). 

 Langkah-langkah  yang  telah  dilakukan  untuk  meningkatkan  suasana akademik  di  Program  Studi Keperawatan  adalah  memberikan  kebebasan  setiap  mahasiswa untuk  membuat  Karya Tulis  Ilmiah  dalam  bentuk  laporan Riset Keperawatan/  Tugas  Akhir yang  berkaitan  dengan  Keperawatan dan Kesehatan  yang  hasilnya  diseminarkan dan diikuti oleh mahasiswa serta dipandu oleh dosen pembimbing.  Dalam  proses  penyelesaian  laporan  Riset Keperawatan/ Tugas  Akhir, mahasiswa dibimbing  oleh  dosen  pembimbing.  Tugas  dari dosen  pembimbing  adalah memberikan  arahan  dalam  penyelesaian  kegiatan,  memberikan  pandangan, memberikan solusi jika mahasiswa bimbingannya mendapatkan suatu kesulitan. Untuk menambah wawasan setiap mahasiswa di Program Studi Keperawatan, maka Karya Tulis Ilmiah yang dihasilkan disimpan  di perpustakaan.  Mahasiswa yang memerlukan  referensi dapat mengakses  di Perpustakaan. 

Untuk  meningkatkan  suasana  akademik,  Program  studi Keperawatan  berupaya  untuk menyertakan  mahasiswa  pada  berbagai  lomba  di bidang  Kesehatan dan Keperawatan. Dalam  setiap  kegiatan  program  studi  selalu  melibatkan  mahasiswa, sehingga  mahasiswa  akan  belajar  serta  melatih  dirinya  dalam berorganisasi.  Mahasiswa  dilibatkan  dalam  proses  pelaksanaan  kegiatan diantaranya adalah 

1. Kuliah umum, workshop, seminar, temu alumni, lokakarya yang diadakan Universitas Muhammadiyah Riau maupun dari institusi lainnya.

2. Nursing Expo, Nursing Vaganza, Student Vaganza,  
3. Pengabdian masyarakat yang diadakan  Persyarikatan Muhammadiyah Riau bekerjasama dengan RS Muhammadiyah Riau sebagai tim kesehatan
4. Team Kesehatan/ Satgas Darurat Asap Provinsi Riau bersama Dinkes Provinsi Riau dan RS Muhammadiyah Riau

5. Team Kesehatan pada Musyawarah Wilayah (MUSYWIL) Muhammadiyah Riau

6. Team Kesehatan pada Musyawarah Wilayah (MUSYWIL) Aisyiyah Riau

7. Team Kesehatan pada Kegiatan Pendidikan dasar (DIKSAR) Komando Angkatan Muda (KOKAM) Muhammadiyah Riau

8. Team Kesehatan pada Kegiatan Pendidikan dasar (DIKSAR) Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Universitas Muhammadiyah Riau

9. Penyuluhan Kesehatan (Penyebaran Brosur) sempena Hari HIV/AIDS Sedunia di Simpang Lampu Merah Mall SKA Pekanbaru dan Simpang Tabek Gadang dan Pembagian Pita Merah peduli HIV/AIDS dengan tema “Generasi Muda Bebas HIV/AIDS”

10. Penyuluhan Kesehatan tentang Bahaya HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru

11. Team kesehatan dalam Kegiatan Pengobatan Gratis, 
12. Team Kesehatan dalam Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis (Gula Darah, Asam Urat, Cholestrol, Tensi),
13. Team Kesehatan  dalam Kegiatan  Khitanan Massal, 
14. Team Kesehatan dalam Kegiatan Donor Darah 
15. Team kesehatan pada Kegiatan Focus Group Discusi Teknik (FGDT) Perguruan Tinggi Muhammadiyah Nasional, 
16. Team Kesehatan pada Musyawarah Wilayah Pemuda Muhammadiyah Riau
17. Team Kesehatan pada Kegiatan Edu Expoo di Mall SKA Pekanbaru, 
18. Team Kesehatan dalam Kegiatan Student Vaganza di Pustaka Wilayah Soeman HS, dll.
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Kunjungan Rombongan Dosen dan Mahasiswa University Malaya ke UMRI
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5.72  Jelaskan ketersediaan dan jenis prasarana, sarana dan dana yang memungkinkan terciptanya interaksi akademik antara sivitas akademika, serta status kepemilikan prasarana dan sarana.

	Prasarana, sarana dan dana di Prodi Keperawatan tersedia, milik sendiri,  sangat lengkap dan memiliki dana yang sangat memadai, sehingga memungkinkan terciptanya interaksi akademik antara sivitas akademika Prodi Keperawatan, antara lain:

1. Penggunaan LCD Proyektor, TOA, wireless dan white board dalam pengajaran di kelas

2. Tersedianya laboratorium Keperawatan Dasar, Keperawatan Medikal Bedah, Keperawatan Maternitas dan Anak, Komunitas dan Jiwa serta Gerontik,

3. Penggunaan labor komputer untuk pembelajaran komputer;

4. Tersedianya UMRI Hotspot,  Wifi, Warnet, serta BTN Syariah yang mempermudah mahasiswa dalam menyelesaikan masalah administrasi

5. Didirikannya Koperasi Sang Surya, Pojok Wirausaha Mahasiswa dan fasilitas Kantin dalam areal kampus UMRI. 

6. Adanya bus untuk memfasilitasi kegiatan mahasiswa pada saat praktek klinik perawatan pada lokasi praktek

7. Setiap awal dan akhir semester, pimpinan fakultas mengadakan rapat/pertemuan dengan seluruh dosen tetap untuk melakukan evaluasi kinerja semester yang lalu dan persiapan untuk menghadapi semester yang akan datang;

8. Mensosialisasikan jadwal kalender akademik kepada mahasiswa;

9. Mengutus dosen untuk mengikuti seminar dan pelatihan baik ditingkat provinsi maupun nasional;

10. Mendorong dosen untuk membuat dan menerbitkan buku-buku teks books maupun buku ajar;

11. Mendorong dosen dan mahasiswa untuk terus terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat;

12. Untuk menyalurkan sarana penulisan jurnal ilmiah maka dosen yang berada dalam lingkungan Fakultas MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau dapat memanfaatkan Jurnal ilmiah Photon  (ISSN :  2087-393X).
Program Studi Keperawatan memiliki gedung sendiri di kampus 2 UMRI  sejak 2011 (di Jl. Tuanku Tambusai Ujung Pekanbaru) dengan status hak milik Pimpinan Wilayah Muhammadiyah  Riau. Sistem pemakaian ruang kuliah dipakai secara bersama dengan program studi lainnya, yang diatur oleh pimpinan Fakultas sesuai dengan jadwal kuliah. Dari sisi kuantitas, luas ruang kuliah, ruang pimpinan, administrasi, sudah memadai. Dengan demikian proses belajar mengajar semua Prodi dapat terlaksana sesuai dengan yang dijadwalkan. 


5.7.3 Jelaskan program dan kegiatan di dalam dan di luar proses pembelajaran, yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas,  untuk menciptakan suasana akademik yang kondusif (misalnya seminar, simposium, lokakarya, bedah buku, penelitian bersama, pengenalan kehidupan kampus, dan temu dosen-mahasiswa-alumni) serta hasil yang diperoleh.

	Upaya Program Studi Keperawatan melaksanakan Program dan Kegiatan di dalam dan di luar Proses Pembelajaran terlaksana dengan baik dan hasilnya tercipta suasana kondusif untuk meningkatkan suasana akademik. Upaya tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Pengenalan kehidupan kampus yang dilakukan pada masa orientasi mahasiswa baru tiap tahun ajaran baru  dalam Kegiatan Masa Ta’aruf Mahasiswa (Mastama) dan pada saat kuliah perdana;

2. Dialog informal dengan mahasiswa dan dosen sejawat, ketika waktu senggang perkuliahan baik di kampus, di mesjid dan di rumah;

3. Pemberian pembekalan untuk para mahasiswa yang akan melaksanakan Praktek Klinik Perawatan (RSUD, RS. Jiwa, Panti Lansia UPT PSTW Khusnul Khatimah) dan Praktek Kerja Lapangan Kep. Komunitas (Kota/ Kabupaten Provinsi Riau) 
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4. Melakukan sharing antara ketua program studi dan mahasiswa yang melibatkan dosen program studi (kegiatan ini dilaksanakan secara insidentil);

5. Mengadakan sharing antara ketua program studi dan mahasiswa dalam rangka pengembangan mahasiswa dan penyusunan program kegiatan organisasi kemahasiswaan;

6. Mengadakan pengajian bulanan yang dilaksanakan di auditorium UMRI, Pengajian Mingguan (Jumat) di Prodi

7. Kegiatan Silaturahmi Mahasiswa, Dosen dan Alumni di Lokasi Wisata Alam Mayang Pekanbaru

8. Buka Puasa bersama di Prodi, Fakultas dan tingkat Universitas.

9. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat

10. Mengadakan kegiatan lainnya, seperti: peringatan hari besar islam, Peringatan Hari Kesehatan Nasional, Hari HIV/AIDS sedunia, Hari TB Dunia, Internasional Nurse Day, kegiatan sosial, dll.

11. Mengadakan Pelatihan Basic Cardiac Trauma Life Support (BTCLS) pada calon wisuda sebagai bekal sebagai Perawat.



5.7.4 Jelaskan interaksi akademik antara dosen-mahasiswa, antar mahasiswa, serta antar dosen serta hasilnya.

	Upaya Program Studi Keperawatan dalam membangun Interaksi Akademik antara Dosen dan Mahasiswa terlaksana dengan baik dan hasilnya tercipta suasana kondusif untuk meningkatkan suasana akademik yang baik. Interaksi Akademik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Perkuliahan

Selama perkuliahan suasana akademik yang kondusif dapat diwujudkan dalam bentuk diskusi tentang materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen kemudian umpan balik dalam pengembalian tugas. Pada saat ini untuk mendapatkan masukan dari mahasiswa tentang perkuliahan telah dilakukan evaluasi terhadap semua mata kuliah di Program Studi Keperawatan
2. Konsultasi antara mahasiswa dan Penasehat Akademik

Dalam kegiatan ini Penasehat Akademik berperan dalam membantu mencarikan solusi setiap permasalahan yang timbul dari mahasiswa baik dibidang akademik maupun masalah yang lainnya

3. Rapat Koordinasi Dosen

Pertemuan dilakukan setiap bulan dan setiap awal semester di Program Studi Keperawatan Dalam pertemuan ini dibicarakan berbagai masalah yang ada pada setiap Program Studi, mulai dari Pendidikan (perkuliahan, praktikum), dan kegiatan lainnya untuk dicarikan solusi jika ada permasalahan yang timbul, serta memberikan motivasi pada staf pengajar untuk dapat melakukan penelitian. Kehadiran dosen dalam pertemuan dipantau melalui absensi yang diedarkan secara manual, absensi digital (finger print) dan hasil input pada Sistem Informasi (SISFO) UMRI.




4. Pembekalan Etika Profesi

Apakah lulusan program studi ini dibekali dengan etika profesi sebelum mereka lulus ?  [Ya]. Coret yang tidak sesuai.

Bila Ya, jelaskan bentuk pembekalan tersebut.

Pembekalan etika profesi Program Studi Keperawatan dilakukan secara  terintegrasi dalam kurikulum,  diimplementasikan dan dinilai dengan baik. Pembekalan lulusan program studi dengan etika profesi memperhatikan metode, alokasi waktu, terstruktur (pemahaman etika dalam setiap jenjang karir) dan melibatkan asosiasi profesi Perawat (PPNI), yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kegiatan pembekalan antara lain Kegiatan Muhasabah  dan Darul Arqam Dasar dari Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) bekerjasama dengan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau serta Lembaga Islam dan Kemuhammadiyahan (LSIK) UMRI. Dan Pelatihan Kewirausahaan bagi calon lulusan kerjasama dengan UPT Kewirausahaan Universitas Muhammadiyah Riau.
5.9   Keselamatan Kerja


Upaya program studi untuk menumbuhkan budaya keselamatan kerja dalam kegiatan praktikum/praktek.

a. Apakah telah memiliki pedoman sistem keselamatan kerja praktikum/praktek :  [Ya/Tidak].  Coret yang tidak sesuai.

b. Apakah sistem keselamatan kerja telah dilaksanakan dengan semestinya berdasarkan pedoman keselamatan kerja yang dimaksud pada pertanyaan 5.8.a di atas: [Ya/Tidak].  Coret yang tidak sesuai.

c. Tuliskan daFMIPA dan Kesehatanar peralatan dan bahan-bahan yang dipergunakan dalam sistem keselamatan kerja dimaksud.

Budaya keselamatan kerja dalam kegiatan praktikum/praktek Program Studi  Keperawatan dapat terlihat dari tersedianya Pedoman Keselamatan Kerja secara lengkap dan Pelaksanaannya berjalan secara efektif serta tersedia Peralatan/ bahan Keselamatan Kerja yang lengkap. Dapat digambarkan sebagai berikut:

	No.
	Nama Peralatan/ Bahan
	Fungsi

	(1)
	

(2)
	(3)

	1
	Handscoen
	Protektif dan mencegah Infeksi

	2
	Skort
	Protektif dan mencegah Infeksi

	3
	Masker
	Protektif dan mencegah Infeksi

	4
	Sterilisator
	Mensterilkan peralatan instrument dan kasa

	5
	Kaca mata 
	Protektif dan mencegah Infeksi

	6
	Desinfektan berbasis Alkohol (handrub)
	Protektif dan mencegah Infeksi

	7
	APAR
	Protektif dan mencegah Kebakaran

	8
	Apron
	Untuk mencegah kontaminasi cairan

	9
	Handscoon steril
	Protektif dan mencegah infeksi

	10
	Tempat sampah medis
	Protektif dan mencegah infeksi

	11 
	Tempat sampah non medis
	Protektif dan mencegah infeksi
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